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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lifestyle, digital marketing, 

fintech, literasi keuangan syariah, serta konstruk UTAUT3 terhadap perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace di kalangan Generasi Z Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan survei 

dan dianalisis menggunakan SEM-PLS melalui SmartPLS. Hasil menunjukkan 

lifestyle dan social influence berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

konsumtif, sedangkan personal innovativeness berpengaruh positif pada taraf 

signifikansi 10%. Digital marketing, fintech, literasi keuangan syariah, dan hedonic 

motivation tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku 

konsumtif lebih dipengaruhi faktor internal dan tekanan sosial dibanding stimulus 

teknologi.  

 

Kata kunci: lifestyle; marketplace; perilaku konsumtif; UTAUT3; Generasi Z. 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of lifestyle, digital marketing, 

fintech, Islamic financial literacy, and the UTAUT3 construct on online shopping 

consumer behavior in marketplaces among Generation Z in the Special Region of 

Yogyakarta. The study used a quantitative method with a survey and was analyzed 

using SEM-PLS through SmartPLS. The results show that lifestyle and social 

factors have a significant positive effect on consumer behavior, while personal 

innovation has a positive effect at a significance level of 10%. Digital marketing, 

fintech, Islamic financial literacy, and hedonic motivation have no significant 

effect. These findings confirm that consumer behavior is more influenced by 

internal factors and social pressure than technological stimuli.  

Keywords: lifestyle; market; consumer behavior; UTAUT3; Generation Z.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam perilaku konsumsi masyarakat. Perubahan tersebut terlihat dari 

semakin meningkatnya penggunaan internet, media sosial, dan layanan 

berbasis aplikasi yang memudahkan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Salah satu perubahan yang paling menonjol adalah 

pergeseran pola belanja dari konvensional menuju belanja online melalui 

marketplace. Marketplace menjadi platform digital yang memfasilitasi 

transaksi jual beli dengan berbagai fitur seperti pencarian produk, ulasan 

pengguna, sistem rekomendasi, promo berbasis algoritma, serta sistem 

pembayaran digital yang semakin beragam. Kehadiran fitur-fitur tersebut 

membuat konsumen dapat berbelanja kapan saja dan dimana saja, sehingga 

aktivitas konsumsi menjadi lebih cepat, fleksibel, dan efisien (Kotler P. &., 

2016).  

 Kemudahan yang diberikan marketplace tidak hanya berdampak 

pada peningkatan aktivitas belanja online, tetapi juga memunculkan pola 

konsumsi baru yang lebih impulsif. Konsumen dapat melakukan pembelian 

hanya dengan beberapa langkah sederhana, seperti memilih produk, 

memasukkan ke keranjang, dan melakukan pembayaran secara instan. 

Situasi ini membuat keputusan pembelian dapat terjadi tanpa pertimbangan 

yang panjang. Dalam konteks ini, perilaku konsumsi tidak selalu didasarkan 

pada kebutuhan utama, tetapi dapat dipengaruhi oleh dorongan emosional, 
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kesenangan, tren, serta pengaruh sosial dari lingkungan sekitar. Perilaku 

konsumtif muncul ketika individu melakukan pembelian secara berlebihan, 

tidak terencana, atau lebih mengutamakan keinginan dibandingkan 

kebutuhan (Sumartono., 2002). 

 Fenomena perilaku konsumtif ini semakin relevan pada Generasi Z. 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh dalam era 

perkembangan teknologi digital sehingga memiliki kedekatan tinggi dengan 

internet, media sosial, dan aplikasi belanja online. Pola konsumsi Generasi 

Z cenderung dinamis karena dipengaruhi oleh tren yang cepat berubah, 

promosi digital yang intensif, serta gaya hidup yang melekat pada citra diri 

dan identitas sosial. Bagi Generasi Z, belanja tidak hanya menjadi sarana 

pemenuhan kebutuhan fungsional, tetapi juga menjadi bagian dari gaya 

hidup dan bentuk ekspresi diri. Dalam konteks ini, life style memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku konsumsi karena gaya hidup 

menggambarkan bagaimana individu mengalokasikan waktu, aktivitas, 

serta pengeluaran dalam kesehariannya (Kotler P. &., 2016). 

 Selain life style, perilaku konsumtif belanja online juga dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti digital marketing. Marketplace menggunakan 

berbagai strategi digital marketing melalui media sosial, iklan tertarget, 

konten promosi, hingga kolaborasi dengan influencer untuk meningkatkan 

minat beli konsumen. Promosi yang disajikan secara berulang dan 

personalisasi iklan dapat menjadi stimulus yang mendorong konsumen 

membeli produk, bahkan ketika produk tersebut tidak termasuk kebutuhan 
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utama. Selain itu, promosi seperti flash sale, gratis ongkir, cashback, serta 

diskon terbatas waktu juga dapat mendorong pembelian impulsif karena 

menimbulkan persepsi kesempatan yang harus segera diambil. 

 Di sisi lain, perkembangan teknologi keuangan atau financial 

technology (fintech) semakin mempermudah proses transaksi dalam belanja 

online. Layanan fintech seperti dompet digital, QR payment, dan paylater 

memungkinkan konsumen melakukan pembayaran dengan cepat tanpa uang 

tunai. Fleksibilitas ini dapat meningkatkan intensitas konsumsi karena 

konsumen merasa transaksi lebih ringan dan praktis. Kemudahan fintech 

tersebut memperkuat ekosistem belanja online sehingga perilaku konsumsi 

digital semakin melekat pada kehidupan sehari-hari, khususnya pada 

generasi muda yang terbiasa menggunakan pembayaran non-tunai. 

 Namun, peningkatan belanja online dan kemudahan transaksi perlu 

diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik agar tidak mendorong 

perilaku konsumtif berlebihan. Dalam perspektif ekonomi syariah, 

konsumsi idealnya dilakukan secara seimbang, wajar, dan tidak berlebihan, 

serta menghindari perilaku israf (pemborosan). Oleh karena itu, literasi 

keuangan, khususnya literasi keuangan syariah, menjadi faktor penting agar 

individu mampu membuat keputusan finansial secara bijak sesuai prinsip 

syariah. Literasi keuangan syariah mencakup pemahaman terhadap 

pengelolaan uang sesuai prinsip Islam seperti larangan riba, gharar, maysir, 

serta menekankan konsumsi yang bertanggung jawab. Ketika literasi 

keuangan syariah belum optimal, individu berpotensi lebih mudah 
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terpengaruh tren konsumsi digital tanpa mempertimbangkan kemampuan 

finansial. 

 Untuk menggambarkan kondisi literasi keuangan masyarakat 

Indonesia, khususnya literasi keuangan syariah, berikut disajikan data 

indeks literasi keuangan Indonesia berdasarkan Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK). 

 

Gambar 1.1 Indeks Literasi Keuangan (2023) 

Sumber:(Otoritas Jasa Keuangan SNLIK, 2024) 

 Berdasarkan Gambar 1.1, indeks literasi keuangan komposit berada 

pada angka 65,43%, literasi keuangan konvensional sebesar 65,08%, 

sedangkan literasi keuangan syariah masih berada pada angka 39,11% 

(OJK, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 

syariah masih jauh lebih rendah dibandingkan literasi komposit maupun 

literasi konvensional. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman 
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masyarakat terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah masih relatif rendah 

dibandingkan pemahaman literasi keuangan secara umum. Rendahnya 

literasi keuangan syariah menjadi tantangan di tengah peningkatan 

konsumsi digital yang semakin pesat, sehingga dibutuhkan kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik untuk mencegah kecenderungan perilaku 

konsumtif, terutama pada generasi muda yang aktif bertransaksi melalui 

marketplace. 

 Selain literasi keuangan, media sosial juga memiliki peran besar 

dalam membentuk perilaku konsumsi. Media sosial tidak hanya digunakan 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang utama promosi 

digital, penyebaran tren, serta rekomendasi produk yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian. Generasi Z sebagai pengguna media 

sosial aktif sering terpapar tren gaya hidup, konten belanja, dan pengalaman 

konsumsi orang lain. Dalam kondisi ini, keputusan pembelian dapat 

dipengaruhi oleh social influence, yaitu tekanan sosial atau dorongan dari 

orang-orang penting di sekitar individu untuk melakukan perilaku tertentu 

(Venkatesh V. M., 2003). Semakin tinggi intensitas penggunaan media 

sosial, semakin besar peluang individu terpengaruh oleh tren konsumsi dan 

rekomendasi yang muncul dalam lingkungan digital. 

 Untuk memperkuat gambaran tersebut, berikut disajikan data 

mengenai media sosial yang digunakan masyarakat Indonesia. 
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        Gambar 1.2 Media sosial yang digunakan masyarakat Indonesia 2025 

Sumber: (Databoks, 2025)  

 Platform media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia pada awal tahun 2025 menurut (Databoks, 2025) adalah 

WhatsApp, dengan persentase pengguna mencapai 91,7% dari seluruh 

pengguna internet di Indonesia. Selanjutnya, Instagram digunakan sekitar 

84,6%, Facebook 83%, TikTok 77,4%, Telegram 61,6%, dan X/Twitter 

sekitar 50,3%. Selain itu, terdapat pula penggunaan platform lain seperti 

Messenger, Pinterest, Kuaishou (Kwai/Snack Video), dan LinkedIn 

meskipun persentasenya lebih rendah. Secara keseluruhan, pada Januari 

2025 tercatat sekitar 143 juta identitas pengguna media sosial di Indonesia 

atau setara 50,2% dari total populasi, serta mengalami peningkatan sekitar 

4 juta pengguna (2,9%) dibandingkan Januari 2024 (Databoks, 2025). 

 Tingginya intensitas penggunaan media sosial ini menunjukkan 

bahwa masyarakat, khususnya Generasi Z, memiliki paparan yang besar 
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terhadap berbagai konten digital termasuk promosi produk, tren gaya hidup, 

serta rekomendasi belanja. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

kecenderungan konsumsi karena keputusan pembelian sering kali 

dipengaruhi oleh tren yang viral, iklan digital, maupun dorongan 

lingkungan sosial digital. Oleh karena itu, media sosial dapat menjadi faktor 

yang memperkuat digital marketing dan social influence dalam mendorong 

perilaku konsumtif belanja online di marketplace. 

 Selanjutnya, selain melihat platform media sosial yang digunakan, 

penting pula untuk melihat distribusi usia pengguna media sosial di 

Indonesia. Data ini relevan karena penelitian berfokus pada Generasi Z, 

sehingga perlu dipastikan bahwa Gen Z merupakan kelompok dominan 

dalam penggunaan media sosial. Tingginya intensitas penggunaan media 

sosial pada Gen Z dapat memperkuat pengaruh sosial dan motivasi hedonis 

dalam aktivitas belanja online. Motivasi hedonis merujuk pada dorongan 

kesenangan dan kepuasan ketika menggunakan teknologi, yang dalam 

konteks belanja online dapat berupa kesenangan mencari produk, melihat 

promo, dan menikmati pengalaman belanja digital (Venkatesh V. W., 

2012). Berikut disajikan data usia pengguna media sosial di Indonesia. 
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Gambar 1.3 Usia Pengguna Media Sosial Di Indonesia 

Sumber: (Databoks.Katadata.Co.Id., 2020) 

 Berdasarkan Gambar 1.3, pengguna media sosial di Indonesia 

didominasi oleh kelompok usia muda, dengan kelompok usia 25–34 tahun 

sebagai pengguna terbesar, diikuti oleh kelompok usia 18–24 tahun yang 

mencakup sebagian besar Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi 

Z merupakan salah satu kelompok pengguna media sosial yang sangat aktif. 

Selain itu, masyarakat Indonesia menghabiskan rata-rata 188 menit (3 jam 

8 menit) per hari untuk mengakses media sosial pada awal tahun 2025. 

Aktivitas ini tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi dengan keluarga 

dan teman, tetapi juga untuk mengisi waktu luang serta mencari inspirasi 

kegiatan atau barang yang akan dibeli. Kondisi tersebut memperkuat bahwa 

media sosial menjadi ruang penting bagi Generasi Z dalam membentuk 

preferensi gaya hidup dan pola konsumsi. 
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 Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada kelompok usia 

muda memperbesar peluang terjadinya paparan promosi digital, tren gaya 

hidup, serta rekomendasi produk dari teman sebaya, komunitas, maupun 

influencer. Dengan demikian, media sosial dapat memperkuat pengaruh 

sosial (social influence) yang mendorong individu mengikuti tren konsumsi 

digital. Situasi ini berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif karena 

individu cenderung melakukan pembelian bukan hanya berdasarkan 

kebutuhan, tetapi juga untuk mengikuti tren atau memperoleh pengakuan. 

 Tidak hanya media sosial, penggunaan teknologi keuangan atau 

digital payment juga menjadi aspek penting dalam perilaku konsumsi 

digital. Digital payment berkembang pesat karena mendukung transaksi 

online yang lebih cepat, praktis, dan aman. Marketplace juga biasanya 

menyediakan banyak metode pembayaran digital seperti e-wallet, QRIS, 

transfer virtual account, hingga paylater. Adanya pilihan pembayaran ini 

dapat meningkatkan kenyamanan konsumen sehingga pembelian menjadi 

lebih mudah dilakukan. Dalam konteks perilaku konsumtif, kemudahan 

pembayaran dapat memicu pembelian impulsif karena hambatan transaksi 

menjadi lebih rendah.   
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 Untuk memperkuat fenomena ini, berikut disajikan data jumlah 

pengguna digital payment di Indonesia berdasarkan Generasi Z dan 

milenial.sosial.  

 

Gambar 1.4 Jumlah pengguna digital payment di Indonesia 

berdasarkan Gen Z dan Milenial 

Sumber: (Databoks.Katadata.Co.Id., 2025) 

 Berdasarkan Gambar 1.4, jumlah pengguna digital payment di 

Indonesia menunjukkan bahwa kelompok Generasi Z dan milenial 

merupakan pengguna dominan dalam pemanfaatan layanan pembayaran 

digital. Data ini mengindikasikan bahwa kelompok usia muda memiliki 

kedekatan yang tinggi dengan layanan transaksi berbasis teknologi, baik 

untuk kebutuhan sehari-hari maupun aktivitas belanja online. Tingginya 

penggunaan digital payment pada Generasi Z dan milenial memperkuat 
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ekosistem belanja online karena transaksi dapat dilakukan dengan cepat, 

praktis, dan fleksibel tanpa harus menggunakan uang tunai.  

 Dalam konteks belanja online di marketplace, kemudahan digital 

payment dapat menurunkan hambatan transaksi sehingga keputusan 

pembelian dapat terjadi lebih cepat. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

intensitas konsumsi, terutama apabila konsumen sering terpapar promosi 

digital seperti diskon, cashback, dan flash sale. Namun demikian, pengaruh 

digital payment terhadap perilaku konsumtif tidak selalu bersifat langsung, 

karena dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti perencanaan keuangan, 

kontrol diri, serta tingkat literasi keuangan individu.  

 Selain melihat jumlah pengguna digital payment berdasarkan 

generasi, bentuk penggunaan layanan transaksi digital juga dapat dilihat dari 

metode pengelolaan keuangan yang banyak dipilih masyarakat Indonesia. 

(Databoks.Katadata.Co.Id., 2025) menunjukkan bahwa aplikasi e-wallet 

menjadi metode paling banyak digunakan dalam mengelola keuangan 

pribadi, mencapai 53%. Selain itu, mobile banking juga cukup banyak 

digunakan, yaitu sebesar 40%, sedangkan layanan bank digital dipilih oleh 

24% responden. Temuan ini menunjukkan bahwa layanan transaksi berbasis 

digital semakin mendominasi pengelolaan keuangan masyarakat.  

 Metode lain seperti aplikasi investasi dan spreadsheet masing-

masing digunakan sebesar 9%, sedangkan aplikasi perencanaan keuangan 

dan pencatatan manual memiliki persentase yang lebih kecil yaitu 5% dan 

7% (Databoks.Katadata.Co.Id., 2025). Kondisi tersebut memperkuat bahwa 
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layanan transaksi digital kini telah menjadi bagian dari gaya hidup 

masyarakat, terutama pada kelompok usia muda. Oleh karena itu, digital 

payment dalam penelitian ini dipandang sebagai faktor yang dapat 

memfasilitasi konsumsi digital dan berpotensi memengaruhi perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace, terutama jika tidak diimbangi 

pengelolaan keuangan dan kontrol diri yang baik.  

 Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

dikenal sebagai kota pelajar dengan banyak perguruan tinggi negeri maupun 

swasta. Berdasarkan data dari bappeda.jogjaprov.go.id, pada tahun 2024 

jumlah mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai sekitar 

638.345 orang. Tingginya jumlah mahasiswa menunjukkan bahwa 

Yogyakarta memiliki karakteristik sosial yang didominasi generasi muda 

dengan aktivitas yang dinamis.  

 Sebagai kota pelajar, Yogyakarta juga didukung berbagai sarana dan 

fasilitas seperti pusat perbelanjaan, mall, kafe, dan restoran yang menunjang 

aktivitas gaya hidup masyarakat, khususnya mahasiswa (Sukari L. A., 

2013). Keberadaan fasilitas tersebut turut membentuk pola konsumsi 

generasi muda yang cenderung mengikuti tren dan gaya hidup tertentu. Hal 

ini semakin kuat seiring berkembangnya konsumsi berbasis teknologi 

seperti media sosial dan e-commerce yang mengubah kebiasaan belanja 

mahasiswa, khususnya melalui belanja online di marketplace (Sari N. Y., 

2020).   
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 Dalam konteks tersebut, perilaku konsumtif menjadi salah satu 

fenomena yang banyak terjadi pada mahasiswa. Perilaku konsumtif 

merujuk pada kebiasaan membeli barang atau jasa bukan karena kebutuhan 

nyata, melainkan karena dorongan emosional, keinginan sesaat, atau 

pengaruh sosial dari lingkungan sekitar (Rahmayanthi, 2022). Kondisi ini 

menjadi semakin relevan karena belanja online menyediakan kemudahan 

akses, variasi produk, serta promosi yang dapat mendorong pembelian 

impulsif.  

 Berdasarkan informasi dari djkn.kemenkeu.go.id, perilaku 

konsumtif dapat menimbulkan dampak negatif seperti pemborosan, gaya 

hidup berlebihan, kurangnya tabungan, tidak adanya dana cadangan, serta 

kesulitan membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Namun demikian, 

perilaku konsumtif juga dapat menjadi peluang bagi pelaku usaha untuk 

meningkatkan penjualan melalui strategi pemasaran yang tepat, terutama 

melalui strategi digital di marketplace.  

 Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, perilaku konsumtif 

belanja online pada marketplace dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik dari sisi internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi life style, 

literasi keuangan syariah, dan personal innovativeness. Life style 

menggambarkan pola hidup individu yang memengaruhi preferensi 

konsumsi, sedangkan literasi keuangan syariah berperan dalam membentuk 

kesadaran konsumsi sesuai prinsip Islam.  
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 Selain itu, personal innovativeness menggambarkan kecenderungan 

individu mencoba hal baru dalam teknologi, yang dalam konteks belanja 

online dapat meningkatkan eksplorasi fitur marketplace dan intensitas 

pembelian. Sementara itu, faktor eksternal meliputi digital marketing, 

fintech, dan social influence. Digital marketing menjadi stimulus konsumsi 

melalui promosi digital yang intensif, fintech mempermudah transaksi, 

sedangkan social influence mendorong keputusan konsumsi berdasarkan 

pengaruh lingkungan sosial.  

 Di samping itu, hedonic motivation juga relevan karena belanja 

online sering dilakukan untuk memperoleh kesenangan dan hiburan digital. 

Untuk memahami hubungan antar faktor tersebut secara komprehensif, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT). UTAUT menjelaskan bahwa penerimaan dan 

penggunaan teknologi dipengaruhi oleh faktor sosial, motivasi, serta 

kecenderungan individu dalam menggunakan teknologi (Venkatesh V. M., 

2003; Venkatesh V. W., 2012).  

 Pengembangan UTAUT dalam konteks konsumen, termasuk 

UTAUT3, menekankan konstruk social influence, hedonic motivation, dan 

personal innovativeness sebagai faktor yang relevan dalam menjelaskan 

perilaku penggunaan teknologi serta aktivitas konsumsi digital. Konstruk-

konstruk tersebut menjadi relevan dalam penelitian ini karena belanja online 

di marketplace tidak hanya melibatkan aspek transaksi, tetapi juga interaksi 

sosial dan pengalaman pengguna dalam lingkungan digital.  
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 Dengan demikian, penelitian mengenai Pengaruh Life style, Digital 

Marketing, Fintech, dan Literasi Keuangan Syariah terhadap Perilaku 

Konsumtif Belanja Online pada Marketplace: Pendekatan Model UTAUT3 

menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis melalui penguatan kajian perilaku 

konsumen pada ranah ekonomi digital dan keuangan syariah, serta 

memberikan kontribusi praktis sebagai dasar pengembangan strategi 

edukasi dan pengendalian konsumsi generasi muda di era digital. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka dibuat rumusan 

masalah penelitian sebagaimana berikut: 

1. Apakah life style berpengaruh terhadap perilaku konsumtif belanja 

online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta?  

2. Apakah digital marketing berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta?  

3. Apakah fintech berpengaruh terhadap perilaku konsumtif belanja online 

pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

4. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta?  
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5. Apakah social influence berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta?  

6. Apakah hedonic motivation berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta?  

7. Apakah personal innovativeness berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh life style terhadap perilaku konsumtif belanja 

online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

2. Menganalisis pengaruh digital marketing terhadap perilaku konsumtif 

belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

3. Menganalisis pengaruh fintech terhadap perilaku konsumtif belanja 

online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

4. Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  
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5. Menganalisis pengaruh social influence terhadap perilaku konsumtif 

belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

6. Menganalisis pengaruh hedonic motivation terhadap perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

7. Menganalisis pengaruh personal innovativeness terhadap perilaku 

konsumtif belanja online pada marketplace pada Generasi Z di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaaat yang diharapkan atas hasil penelitian dan 

penulisan proposal skripsi ini adalah sebagaimana berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian perilaku 

konsumsi digital dengan mengintegrasikan variabel life style, digital 

marketing, fintech, literasi keuangan syariah, dan konstruk 

UTAUT3 dalam menjelaskan perilaku konsumtif belanja online 

pada marketplace. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Generasi Z: sebagai bahan evaluasi agar lebih bijak dalam 

berbelanja online dan mengelola keuangan sesuai kemampuan. 
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2. Bagi pelaku marketplace dan fintech: sebagai masukan untuk 

strategi promosi dan layanan transaksi yang lebih bertanggung 

jawab.  

3. Bagi regulator (OJK dan pihak terkait): sebagai masukan untuk 

penguatan literasi keuangan, khususnya literasi keuangan 

syariah di kalangan generasi muda. 

4. Bagi peneliti selanjutnya: sebagai referensi untuk 

mengembangkan penelitian, misalnya dengan menambahkan 

variabel kontrol diri, impulsive buying, atau FOMO. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan penelitian ini akan menyajikan gambaran 

umum mengenai keseluruhan penelitian. Adapun sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bagian awal skripsi mencakup berbagai halaman penting yang 

menjadi identitas dan pendukung karya ilmiah, seperti halaman sampul, 

halaman judul, halaman pengesahan, halaman persetujuan skripsi, serta 

halaman pernyataan keaslian. Selain itu, terdapat halaman persetujuan 

publikasi yang mengatur hak publikasi karya, halaman moto yang berisi 

kutipan inspiratif, halaman persembahan sebagai ungkapan dedikasi, dan 

pedoman transliterasi yang membantu pembaca memahami istilah asing. 

Bagian ini juga meliputi kata pengantar yang menyampaikan ucapan terima 

kasih dan gambaran singkat penelitian, daftar isi yang memudahkan 

navigasi dokumen, daftar tabel, daftar gambar, daftar lainnya, serta abstrak 
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yang memberikan ringkasan singkat mengenai tujuan, metode, hasil, dan 

kesimpulan penelitian.  

 BAB I merupakan bab pendahuluan yang memberikan gambaran 

menyeluruh tentang latar belakang masalah yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Pada bab ini, peneliti menguraikan rumusan masalah yang 

dirumuskan secara sistematis berdasarkan fenomena yang ditemukan, serta 

tujuan penelitian yang secara eksplisit menjawab rumusan masalah tersebut. 

Selain itu, bab ini memaparkan manfaat penelitian baik dari segi teoritis 

maupun praktis, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan di lapangan. BAB I juga 

menjelaskan ruang lingkup penelitian, definisi operasional variabel, serta 

sistematika penulisan skripsi yang akan memandu pembaca dalam 

memahami keseluruhan isi dokumen.  

 BAB II berisi landasan teori yang merupakan kumpulan teori-teori 

utama dan pendukung yang relevan dengan topik penelitian. Di dalamnya 

terdapat kajian pustaka yang merangkum hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan, sehingga memberikan konteks dan dasar ilmiah yang kuat. 

Bab ini juga menyajikan kerangka teoretis yang menggambarkan hubungan 

antar variabel yang diteliti, sehingga memudahkan pemahaman tentang 

konsep dan hipotesis yang diajukan. Hipotesis dalam bab ini merupakan 

dugaan sementara yang akan diuji melalui metode penelitian, sebagai upaya 

untuk menjawab rumusan masalah secara ilmiah.  
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 BAB III membahas secara rinci metode penelitian yang digunakan, 

meliputi jenis penelitian yang dipilih sesuai dengan tujuan studi. Bab ini 

juga menjelaskan definisi operasional variabel agar setiap konsep yang 

diteliti memiliki batasan yang jelas dan terukur. Selain itu, BAB III 

menguraikan populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, 

serta jenis dan sumber data yang digunakan. Teknik pengumpulan data 

seperti kuesioner, wawancara, atau observasi dijelaskan secara detail, begitu 

pula metode analisis data yang diterapkan untuk mengolah data dan menguji 

hipotesis, termasuk software atau alat bantu yang digunakan.  

 BAB IV menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang 

komprehensif. Pada bab ini, objek penelitian dijelaskan secara rinci, 

kemudian diikuti dengan analisis deskriptif yang menggambarkan 

karakteristik data. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel yang telah dirumuskan sebelumnya. Pembahasan hasil 

penelitian dilakukan secara mendalam dengan mengaitkan temuan dengan 

teori dan penelitian terdahulu, sehingga memberikan interpretasi yang jelas 

dan menjawab pertanyaan penelitian secara menyeluruh.  

 BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan berdasarkan 

hasil uji hipotesis dan diskusi yang telah dilakukan. Bab ini juga membahas 

keterbatasan penelitian yang ditemui selama proses pelaksanaan, sehingga 

memberikan gambaran realistis tentang ruang lingkup dan validitas temuan. 

 Selain itu, BAB V menyajikan saran-saran yang konstruktif untuk 

penelitian selanjutnya, baik dari segi metodologi, objek penelitian, maupun 
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variabel yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, bab ini 

menutup keseluruhan penelitian dengan memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan 

yang disampaikan pada bagian sebelumnya, maka dapat dirumuskan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Life style berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

belanja online di Marketplace. Hal tersebut diketahui dari nilai 

path coefficient sebesar 0,554 (positif), nilai t-statistik 9,669 > 

1,96, dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa 

life style memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Dengan demikian, semakin tinggi gaya hidup 

responden maka semakin tinggi kecenderungan perilaku konsumtif 

dalam belanja online di marketplace.  

2. Variabel Digital Marketing tidak berpengaruh terhadap Perilaku 

Konsumtif belanja online di Marketplace. Hal tersebut diketahui 

dari nilai path coefficient sebesar -0,038, nilai t-statistik 0,628 < 

1,96, dan p-value sebesar 0,530 > 0,05, yang menunjukkan bahwa 

digital marketing memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, promosi digital 

tidak secara langsung mendorong responden untuk berperilaku 

konsumtif.  

3. Variabel Fintech tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif 

belanja online di Marketplace. Hal tersebut diketahui dari nilai 
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path coefficient sebesar -0,068, nilai t-statistik 1,372 < 1,96, dan p-

value sebesar 0,170 > 0,05, yang menunjukkan bahwa fintech 

memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Dengan demikian, kemudahan transaksi 

melalui fintech tidak serta merta meningkatkan perilaku konsumtif 

responden.  

4. Variabel Literasi Keuangan Syariah tidak berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif belanja online di Marketplace. Hal tersebut 

diketahui dari nilai path coefficient sebesar 0,058, nilai t-statistik 

1,234 < 1,96, dan p-value sebesar 0,217 > 0,05, yang menunjukkan 

bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, pemahaman 

responden mengenai literasi keuangan syariah belum cukup kuat 

untuk memengaruhi perilaku konsumtif secara langsung.  

5. Variabel Social Influence berpengaruh terhadap Perilaku 

Konsumtif belanja online di Marketplace. Hal tersebut diketahui 

dari nilai path coefficient sebesar 0,193 (positif), nilai t-statistik 

2,929 > 1,96, dan p-value sebesar 0,003 < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa social influence memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, pengaruh 

lingkungan sosial seperti teman, keluarga, komunitas, dan tren 

sosial berperan dalam meningkatkan kecenderungan perilaku 

konsumtif responden.  
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6. Variabel Hedonic Motivation tidak berpengaruh terhadap Perilaku 

Konsumtif belanja online di Marketplace. Hal tersebut diketahui 

dari nilai path coefficient sebesar 0,095, nilai t-statistik 1,421 < 

1,96, dan p-value sebesar 0,155 > 0,05, yang menunjukkan bahwa 

hedonic motivation memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, dorongan 

berbelanja untuk kesenangan atau hiburan tidak secara langsung 

menjadikan responden konsumtif.  

7. Variabel Personal Innovativeness berpengaruh terhadap Perilaku 

Konsumtif belanja online di Marketplace. Hal tersebut diketahui 

dari nilai path coefficient sebesar 0,118 (positif), nilai t-statistik 

1,991 > 1,96, dan p-value sebesar 0,047 < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa personal innovativeness memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, semakin 

tinggi tingkat inovatif responden, semakin tinggi kecenderungan 

untuk mencoba hal baru dalam marketplace yang berpotensi 

meningkatkan konsumsi.  

 Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

perilaku konsumtif dalam belanja online di marketplace lebih 

dipengaruhi oleh faktor life style, social influence, dan personal 

innovativeness, sedangkan faktor digital marketing, fintech, literasi 

keuangan syariah, dan hedonic motivation tidak terbukti 

berpengaruh secara signifikan pada responden penelitian ini. 
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B. Implikasi Penelitian  

       Penelitian ini memberikan implikasi teoretis bahwa perilaku konsumtif 

belanja online pada Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi atau 

promosi digital, tetapi lebih kuat dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

lifestyle serta faktor sosial seperti social influence. Temuan ini mendukung 

relevansi pendekatan UTAUT3 dalam menjelaskan perilaku konsumtif pada 

marketplace, khususnya melalui konstruk pengaruh sosial dan inovasi 

pribadi, meskipun tidak semua konstruk memiliki pengaruh langsung 

terhadap perilaku konsumtif.  

 Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pihak 

marketplace perlu lebih memperhatikan strategi pemasaran berbasis 

lifestyle dan pengaruh sosial secara positif. Marketplace dapat 

mengoptimalkan fitur ulasan, rating, testimoni, serta program komunitas 

atau referral sebagai bentuk pengaruh sosial yang terarah. Selain itu, 

walaupun fintech dan digital marketing tidak signifikan, kemudahan 

transaksi dan promosi tetap perlu diimbangi dengan fitur pengendalian 

konsumsi seperti ringkasan pengeluaran, budgeting, serta notifikasi batas 

belanja agar perilaku konsumtif tidak berkembang berlebihan.  

 Penelitian ini juga memberikan implikasi edukatif bahwa literasi 

keuangan syariah perlu diperkuat dalam bentuk praktik, bukan hanya 

pemahaman teori. Edukasi yang aplikatif terkait budgeting, kontrol 

impulsif, dan pengelolaan transaksi digital diperlukan agar Generasi Z 

mampu mengendalikan konsumsi di era marketplace dan pembayaran 

digital yang sangat mudah diakses. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini telah dilakukan dengan prosedur ilmiah dan analisis yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Namun demikian, peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 

menjadi pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. 

Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus 

peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menghasilkan penelitian yang lebih 

komprehensif. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Cakupan responden yang terbatas pada kelompok Gen Z tertentu. 

 Responden penelitian ini merupakan Gen Z dengan 

karakteristik tertentu, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya 

dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi Gen Z di wilayah 

lain atau pada kelompok usia yang berbeda. 

2. Penelitian bersifat cross-sectional  

 Pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu, 

sehingga penelitian ini belum dapat menangkap perubahan 

perilaku konsumtif Gen Z yang dinamis dan cepat berubah 

mengikuti tren belanja online dan media sosial. 

3. Penggunaan data kuesioner (self-report)  

 Data diperoleh berdasarkan persepsi responden yang 

memungkinkan adanya bias jawaban, seperti responden tidak 

sepenuhnya mengungkapkan perilaku konsumtif yang sebenarnya 

atau menyesuaikan jawaban sesuai norma sosial.  
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4. Variabel penelitian masih terbatas.   

 Penelitian ini hanya menggunakan variabel life style, digital 

marketing, fintech, literasi keuangan syariah, social influence, 

hedonic motivation, dan personal innovativeness. Padahal, 

perilaku konsumtif Gen Z juga dapat dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti FOMO (fear of missing out), kontrol diri, impulsive buying, 

kepercayaan diri finansial, pendapatan, ataupun pengaruh 

influencer, yang belum dianalisis dalam penelitian ini. 

D. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta keterbatasan 

penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait. 

Saran ini disusun untuk mendukung pengelolaan perilaku konsumtif secara 

lebih rasional, khususnya pada responden Generasi Z yang memiliki 

intensitas tinggi dalam penggunaan teknologi digital, media sosial, serta 

aktivitas belanja online di marketplace. 

1. Saran bagi Marketplace/Penyedia Layanan: 

a) Marketplace perlu menyadari bahwa perilaku konsumtif Gen 

Z lebih dipengaruhi oleh life style dan social influence, 

sehingga strategi pemasaran sebaiknya tidak hanya 

menekankan diskon, tetapi juga diarahkan pada kampanye 

belanja bijak seperti edukasi prioritas kebutuhan, pengelolaan 

keuangan, dan konsumsi yang bertanggung jawab. 
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b) Marketplace disarankan menambahkan fitur yang dapat 

membantu Gen Z mengendalikan konsumsi, seperti ringkasan 

pengeluaran bulanan, fitur budgeting, notifikasi batas belanja, 

dan pengingat sebelum checkout, sehingga pembelian menjadi 

lebih terencana.  

c) Marketplace dapat memanfaatkan social influence secara 

positif melalui program komunitas, konten edukatif, atau 

kampanye bersama influencer untuk mendorong tren yang 

produktif (misalnya belanja sesuai kebutuhan, challenge 

menabung, atau anti impulsive buying), mengingat Gen Z 

sangat responsif terhadap tren sosial media. 

2. Saran bagi Konsumen (Gen Z Pengguna Marketplace) 

a. Konsumen Gen Z disarankan untuk meningkatkan kesadaran 

diri terhadap pola life style yang berorientasi tren, agar 

keputusan pembelian lebih rasional dan tidak sekadar 

mengikuti viral, flash sale, atau checkout karena FOMO.  

b. Gen Z disarankan untuk lebih selektif terhadap social 

influence, seperti rekomendasi teman, komunitas, atau 

influencer. Hal ini penting agar keputusan konsumsi tidak 

dipengaruhi tekanan sosial atau kebutuhan validasi sosial.  

c. Gen Z juga disarankan untuk membuat perencanaan keuangan 

sederhana, seperti membedakan kebutuhan dan keinginan, 

menetapkan anggaran belanja, serta menggunakan fintech 
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untuk transaksi yang terencana agar tidak terjerat pembelian 

impulsif. 

3. Saran bagi Lembaga Edukasi/Regulator 

a. Lembaga edukasi disarankan memperkuat program literasi 

keuangan (termasuk literasi keuangan syariah) yang bersifat 

aplikatif dan relevan bagi Gen Z, misalnya melalui pelatihan 

pengelolaan uang saku/penghasilan, budgeting, dan 

pengendalian pembelian impulsif. 

b. Regulator juga disarankan untuk meningkatkan edukasi 

terkait penggunaan layanan fintech yang sehat, agar 

kemudahan transaksi tidak mendorong konsumsi berlebihan 

di kalangan Gen Z. 

4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas cakupan sampel 

(jumlah responden dan wilayah) sehingga hasil penelitian 

dapat lebih mewakili populasi Gen Z secara lebih luas.  

b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti 

kontrol diri, impulsive buying, FOMO, pengaruh influencer, 

pendapatan, dan financial attitude sebagai variabel mediasi 

atau moderasi agar dapat menjelaskan perilaku konsumtif 

Gen Z lebih komprehensif.  

c. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan metode 

tambahan seperti wawancara atau observasi serta pendekatan 
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longitudinal untuk melihat perubahan perilaku konsumtif 

Gen Z yang cepat berubah mengikuti tren marketplace dan 

media sosial. 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku konsumtif belanja online pada marketplace 

lebih dipengaruhi oleh faktor lifestyle, social influence, dan 

personal innovativeness dibandingkan faktor lainnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa perilaku konsumsi Generasi 

Z tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknologi, tetapi juga 

oleh dinamika sosial serta pola hidup yang berkembang 

dalam lingkungan digital. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan kajian perilaku konsumen serta menjadi 

referensi bagi pihak terkait dalam merancang strategi 

pengendalian konsumsi yang lebih rasional di era digital. 
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